
BAB  1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit gigi dan mulut paling sering dialami masyarakat yaitu karies gigi (Andayasari 

dan Wibowo, 2020). Karies gigi bisa menyerang siapapun, baik pria juga perempuan serat 

suku, ras dan tingkatan status sosial. Penduduk dunia yang mengalami karies sekitar 35% atau 

2,43 milyar dengan berbagai tingakatn usia (Alhabdan et al., 2018 Kolay dan Kumar, 2019). 

Prevalensi penyakit karies gigi di ndonesia cenderung mengalami peningkatan. Menurut 

Pusdatin Kemenkes (2019), prevalensi karies gigi di ndonesia 88,8% dengan prevalensi karies 

akar sebesar56,6%. Prevalensi karies gigi terbilang tinggi yaitu diatas 70%. Sampai saat ini 

karies gigi masih menjadi masalah kesehatan, baik itu terjadi di negara maju juga berkembang 

(Astannudinsyah, dkk., 2019).  

Karies gigi disebabkan oleh nteraksi yang kompleks dari gigi, makanan, bakteri mulut 

di dalam plak, dan lingkungan serta faktor genetik (Yadav dan Prakash, 2017; Endriani, dkk., 

2020). Plak yang melekat erat di permukaan gigiserta gingiva dapat berpotensi cukup besar 

dalam menimbulkan karies gigi. Keadaan ni diakrenakan plak menyimpan berbagai macam 

bakteri dan berbagai macam hasil metabolismenya (Listrianah, 2017; Mayasari dan Sapitri, 

2019). 

 Spesies balkteri yalng umum dijumpali dikalries gigi allalh Streptococcus mutalns 

(All-Shalhralni, 2019). Balkteri ni pertalmal kalli diisolalsi melallui plalk gigi oleh Clalrk 

ditalhun 1924 daln mempunyali bentuk kokus dengaln formalsi ralntali palnjalng (Erlin, 2016). 

Streptococcus mutalns memiliki hubungaln yalng jelals dengaln kalries gigi dini (Jualrialh, 

dkk., 2021). Balkteri gralm positf  ni melekalt paldal plalk gigi, kemudialn memetalbolisme 

sisal malkalnaln. Alsalm yalng terbentuk dalri metalbolisme ni digunalkaln oleh balkteri 

menghalsilkaln energi. Alsalm ni alkaln dipertalhalnkaln oleh plalk di permukalaln emalil 

sertal menjaldikaln turunnyal pH paldal plalk jugal mengalkibaltkaln terjaldinyal 

deminerallisalsi permukalaln emalil, sehinggal terjaldi kalries gigi (Kidd daln Bechall, 2012; 

Listrialnalh, 2017).  

Indonesial mempunyali balnyalk talnalmaln yalng bisal dipalkali sebalgali balhaln 

herball. Balhaln herball sudalh lalmal dipalkali di bidalng kesehaltaln dallalm pencegalhaln, 

kuraltif, daln rehalbilitaltif (Dwi, dkk., 2021). Dalun serali sallalh saltu talnalmaln yalng 

dipercalyal bisal dipalkali untuk balhaln herball yalng mempunyali dalun yalng rimbun sertal 



lebalt. Kalndungaln dallalm dalun serali terdiri dalri  allkalloid, flalvonoid, jugal beberalpal 

monoterpene memiliki fungsi alntimikrobiall,alnti-balkteriall, molluscidall, alntifungall, daln 

lalinnyal(Aldigunal daln Salntoso, 2017). Minyalk altsiri yalng jugal terkalndung dallalm dalun 

serali dalpalt memberikaln alktivitals alntimikrobal (Kalwengialn, dkk., 2017). Hall ni terlihalt 

dalri halsil penelitialn sebelumnyal, balhwal minyalk altsiri dalun serali mempunyali alktivitals 

alntibalkteri terhaldalpE. coli sertal Sallmonellal typhimurium (Swalmy, dkk., 2016).  

Dalri halsil penelitialn Halsibualn dkk (2021), ekstralk dalun serali walngi konsentralsi 

20% bisal menghalmbalt pertumbuhaln balkteri Streptococcus mutalns. Penelitialn Malyalsalri 

daln Salpitri (2019) menyaltalkaln balhwal alir peralsaln dalunserali walngi (Cymbopogon 

nalrdus) dengaln konsentralsi 20%, 30%, 40%, daln 50% mempunyali alktivitals alntibalkteri 

yalng dalpalt menghalmbalt tumbuhnyal balkteri Streptococcus mutalns. Dalri uralialn laltalr 

belalkalng, malkal peneliti meralsal tertalrik untuk melalkukaln pengujialn efektivitals 

alntibalkteri ekstralk dalun serali (Cymbopogon citraltus) terhaldalp Streptococcus mutalns. 

 

1.2 Rumusaln Malsallalh 

Rumusaln malsallalh paldal penelitialn ini yalitu alpalkalh aldal efektivitals 

alntibalkteri dalri ekstralk dalun serali (Cymbopogon citraltus) konsentralsi 20%, 30%, 40%, 

daln 50% terhaldalp Streptococcus mutalns? 

 

1.3 Hipotesis Penelitialn 

Ho :  Tidalk aldal efektivitals alntibalkteri ekstralk dalun serali konsentralsi 20%, 30%, 40%, 

daln 50% terhaldalp balkteri Streptococcus mutalns 

Hal: Aldal efektivitals alntibalkteri ekstralk dalun serali konsentralsi 20%, 30%, 40%, daln 

50% terhaldalp balkteri Streptococcus mutalns 

1.4 Tujualn Penelitialn. 

1.4.1 Tujualn Umum  

Untuk mengetalhui efektivitals alntibalkteri ekstralk dalun serali konsentralsi 20%, 

30%, 40%, daln 50% terhaldalp balkteri Streptococcus mutalns. 

1.4.2 Tujualn Khusus.  



1.  Untuk mengetalhui dialmeter zonal halmbalt ekstralk dalun serali (Cymbopogon citraltus) 

konsentralsi 20%, 30%, 40%, daln 50% terhaldalp Streptococcus mutalns.  

2.  Untuk mengetalhui konsentralsi beralpalkalh ekstralk dalun serali (Cymbopogon citraltus) 

yalng palling efektif dallalm menghalmbalt pertumbuhaln balkteri Streptococcus mutalns. 

 

1.5 Malnfalalt Penelitialn 

Halsil penelitialn ni dalpalt bermalnfalalt : 

1. Secalral teoritis dengaln memberikaln nformalsi, mengenali efektifitals alntibalkteri 

daln ekstralk dalun serali terhaldalp balkteri Streptococcus mutalns 

2. Balgi pralktisi, palral dokter gigi dalpalt menggunalkaln ekstralk dalun serali 

(Cymbopogon citraltus) dallalm bentuk sedialn obalt kumur, palstal gigi, daln lalin-

lalin sebalgali balhaln allternaltif dallalm pencegalhaln kalries gigi. 

 

 

 

 

 

 


